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INTISARI

Perspektif perusahaan kecil dalam pengarusutamaan praktik tanggung jawab
sosia di Indonesia masih belum tereksplorasi. Oleh sebab itu, penelitian ini
meneliti tanggung jawab sosial IKM di Sentra Kergjinan Batik Tulis Giriloyo.
Beberapa ahli berpendapat bahwa perusahaan kecil seperti Industri Kecil
Menengah (IKM) secara sadar maupun tidak sadar telah mempraktikkan tanggung
jawab sosial, sementara ahli lainnya berpendapat bahwa tanggung jawab sosial
menjadi beban yang menghambat perusahaan kecil untuk berkembang memajukan
usahanya. Kurangnya literatur teoritis yang kuat membuat pemahaman tentang
tanggung jawab sosia sektor Industri Kecil Menengah menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Khususnya di negara berkembang seperti Indonesia dimana karakteristik
IKM dan karakteristik masyarakat yang terikat dalam konteks kewilayahan
memainkan peran penting dalam membentuk pemaknaan dan praktik tanggung
javab sosid di kalangan pengelola IKM. Di antara berbagai teori yang
menjelaskan tanggung jawab sosial, penelitian ini menggunakan teori stakeholder
dengan sudut pandang etika feminis sebagai kerangka analisis tanggung jawab
sosia IKM. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melaui wawancara mendalam semi
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara terbuka kepada para
pemilik atau ketua IKM dan stakeholdernya. Penelitian ini dilakukan di tiga dusun
yaitu dusun Cengkehan, Giriloyo dan Karangkulon yang tercakup dalam wilayah
Sentra Kergiinan Batik Tulis Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Daerah
Istimewa Y ogyakarta.

Hasil analisis kritis terhadap temuan ini dapat disimpulkan bahwa tanggung
jawab sosia yang dilakukan oleh IKM di Sentra Kergjinan Batik Tulis Giriloyo
tidak menggunakan terminologi “tanggung jawab sosial” dan terintegrasi dalam
praktik produks kesehariannya. Terdapat beberapa area yang menarik secara
spesifik jika dibandingkan dengan konsep tanggung jawab sosial teoritis yang
berkembang secara umum vyaitu tuntutan untuk bertanggung jawab sosia tidak
hanya terbatas pada tanggung jawab pemilik atau ketua, tetapi juga termasuk
pengelola dan pengrajin yang tergabung. Penelitian ini memiliki implikasi dalam
meningkatkan pemahaman mengenal tanggung jawab sosia yang dilakukan oleh
bisnis kecil. Namun, faktor-fakor seperti perbedaan budaya antar daerah,
perbedaan teori yang digunakan sebagal kerangka analisis dan perbedaan
meodologi yang digunakan membuat penelitian ini terbatas pada konteks
kewilayahan dan sulit untuk membandingkannya dengan penelitian lainnya.

Kata Kunci: Tanggung jawab sosial, industri kecil menengah, batik tulis,
Giriloyo
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Small company perspective in mainstreaming practice of socia responsibility in
Indonesiais still unexplored. Therefore, this study examines the social responsibility from the
perspective of Small Medium Industries in the Sentra Batik Tulis Giriloyo. Some experts
argue that small companies like Small and Medium Industries consciously or unconsciously
been practicing socia responsibility, while other experts argue that socia responsibility is a
burden that inhibits small companies to promote their business thrive.The lack of a strong
theoretical literature makes an understanding of socia responsibility in the sector of Small
and Medium Industries interesting for further study. Particularly in developing countries like
Indonesia where the characteristics of SMIs and the characteristics of the society who are
bound in the territorial context plays an important role in shaping the perspective of social
responsibility. Among the various theories, this study uses stakeholder theory and feminist
ethical standpoint as a genera framework to analyzes social responsibility of SMIs. This
study uses qualitative descriptive approach and collects data through in-depth semi-structured
interviews using open questions to the owner of SMI and the stakeholders. This research was
conducted in three areas. Dusun Cengkehan, Giriloyo and Karangkulon which are included in
the Sentra Batik Tulis Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Y ogyakarta.

This study found that socia responsibility can be seen from various aspects in the IKM
daily activities where such activities was considered normal (taken for granted activities) for
the actors and stakeholders. The results of research in the field have also found the key
stakeholders of IKM in the Sentra Batik Tulis Giriloyo in the practice of social responsibility,
i.e: the local community such as youth groups, represented by the young youth, the batik
artisans, customers, Dukuh, government agencies, such Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten
Bantul. The results of critical analysis can be concluded that socia responsibility is carried
out by SMIsin the Sentra Batik Tulis Giriloyo not use the term "social responsibility” and not
clearly integrated into their strategic plans. There are severa areas of interest specificaly in
comparison with the concept of socia responsibility theory that developed in general that the
motivation for the act of socia responsibility, the things that affect the behavior of them full
of cultural norms, religious, and empathy for the chairman or owners of IKM to poor people
in the vicinity. The research has implications in improving the understanding of socia
responsibility by small companies. However, many factors such as cultural differences,
theory differences and methodology differences makes this study limited to the territorial
context and difficult to compare with other studies in another place.
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